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 Bayi , utamaya balita pada usia 2 bulan samapai dengan 5 tahun, lebih rentan 
tereserang penyakit. Balita pada usia tersebut mudah sekali terkena penyakit yang 
berasal dari lingkungan yang tidak sehat. Bersdasarkan hasil dari riset yag dilakukan 
pemerintah indonesia penyakit atau amsalah kesehatan yang menyerang balita masih 
berkisar pada gangguan perintal, penyakit-penyakit infeksi dan masalah kekurangan gizi. 
Dengan penganan yang cepat dan tepat akan membantu dalam menurunkan angka 
kematian pada balita. 
 Bidan merupakan tenaga medis yang disiapkan dalam rangka untuk penganan 
kesehatan antara ibu dan anak. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki bidan dalam 
mengangani balita yang sakit dapat digunakan untuk sebagai penudukung dalam 
membantu permasalahan ibu ketika anak sedang sakit. 
Kecerdasan buatan sudah sering digunakan dalam aplikasi medis sebagai solusi 
pelengkap untuk menemukan solusi permasalahan dalam medis. 
Kata Kunci: Bayi, Bidan, Kecerdasan Buatan. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Bayi , utamaya balita pada usia 2 
bulan samapai dengan 5 tahun, lebih 
rentan tereserang penyakit. Balita pada 
usia tersebut mudah sekali terkena 
penyakit yang berasal dari lingkungan 
yang tidak sehat. Bersdasarkan hasil dari 
riset yag dilakukan pemerintah 
indonesia penyakit atau amsalah 
kesehatan yang menyerang balita masih 
berkisar pada gangguan perintal, 
penyakit-penyakit infeksi dan masalah 
kekurangan gizi. Dengan penganan yang 
cepat dan tepat akan membantu dalam 
menurunkan angka kematian pada 
balita. 
 Bidan merupakan tenaga medis yang 
disiapkan dalam rangka untuk penganan 
kesehatan antara ibu dan anak. 
Pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki bidan dalam mengangani balita 
yang sakit dapat digunakan untuk 
sebagai penudukung dalam membantu 
permasalahan ibu ketika anak sedang 
sakit. 
Kecerdasan buatan sudah sering 
digunakan dalam aplikasi medis sebagai 
solusi pelengkap untuk menemukan 
solusi permasalahan dalam medis. 
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II. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Dasar 
2.1.1 Penyakit Pada Balita 
Bayi , utamaya balita pada usia 2 
bulan samapai dengan 5 tahun, lebih 
rentan tereserang penyakit. Balita pada 
usia tersebut mudah sekali terkena 
penyakit yang berasal dari lingkungan 
yang tidak sehat. Bersdasarkan hasil dari 
riset yag dilakukan pemerintah 
indonesia penyakit atau amsalah 
kesehatan yang menyerang balita masih 
berkisar pada gangguan perintal, 
penyakit-penyakit infeksi dan masalah 
kekurangan gizi. Dengan penganan yang 
cepat dan tepat akan membantu dalam 
menurunkan angka kematian pada 
balita.Bidan merupakan tenaga medis 
yang disiapkan dalam rangka untuk 
penganan kesehatan antara ibu dan 
anak. Pengalaman dan pengetahuan 
yang dimiliki bidan dalam mengangani 
balita yang sakit dapat digunakan untuk 
sebagai penudukung dalam membantu 
permasalahan ibu ketika anak sedang 
sakit. 
 
2.1.2 Jenis – Jenis Penyakit Pada 
Balita 
Jenis-jenis penyakit yang akan di 
bahas diantaranya : 
1. Demam 
Bayi seharusnya tidak mengalami 
demam sampai usia 3 bulan. Bukan 
karena demam itu sendiri yang 
berbahaya, melainkan karena pada bayi 
baru lahir, demam bisa menjadi tanda 
dari infeksi bakteri yang berbahaya.  
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami demam : 
a. Suhu Tubuh  bayi > 38oC 
b. Terkadang bayi mengalami 
mengigil, berkeringat, menurunya 
nafsu makan, dehidrasi dan tubuh 
terasa lemah 
2. Diare 
Diare adalah penyakit yang ditandai 
dengan frekuensi buang air besarnya 
yang semakin sering dan feses mencair. 
Diare umumnya disebabkan oleh virus, 
bakteri, parasit, alergi susu, dan infeksi 
lainnya. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami diare : 
a. Badan terlihat lemah dan lesu 
b. Menurunya Nafsu Makan 
c. Mengalami Dehidrasi 
 
3. Penyakit Kuning 
Bayi baru lahir sering mengalami 
ikterik atau jaundice, dimana kulit dan 
bagian putih mata berubah warna 
menjadi kuning. Hal ini terjadi karena 
liver atau organ hati pada bayi tidak 
selalu bekerja secara optimal, sehingga 
tidak bisa memecah zat dalam darah 
yang disebut dengan bilirubin. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Penyakit Kuning : 
a. Bagian Putih mata berubah 
menjadi berwarna kuning 
b. Kulit bayi di dahi atau hidung, 
ketika ditekan dilembut 
warnanya menjadi kuning 
4. Pneumonia 
Pneumonia atau yang sering disebut 
paru – paru basah adalah peradangan 
yang terjadi pada jaringan paru – paru . 
Peradangan ini menyebabkan terjadinya 
alveolus (kantong udara) terisi cairan. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Pneumonia : 
a. Suhu tubu diatas 380C, disertai 
batuk dan pilek, sakit kepala dan 
hilang nafsu makan 
b. Napas Cepat dan Sesak napas 
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c. Jika usia Bayi < dari 2 bulan 
napas lebih cepat dari 60 kali kali 
permenit 
d. Jika Usianya 2 – 12 bulan Napas 
lebih cepat dari 50 kali permenit 
e. Jika Usianya 1-5 tahun, napas 
lebh cepat dari 40 kali permenit 
5. Campak 
Campak adalah infeksi virus dengan 
munculnya ruam pada seluruh tubuh 
dan sangatlah menular. Campak bisa 
menjadi sangat mengganggu pada 
komplikasi penyakit yang lain. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Campak : 
a. Mata menjadi merah 
b. Mata menjadi sensitif terhadap 
cahaya 
c. Muncul tanda – tanda seperti 
pilek (radang tenggorokan, 
hidung beringus, atau hidung 
terseumbat) 
d. Suhu tubuh > 380C 
e. Bercak putih keabu-abuan pada 
mulut dan tenggorokan 
6. Tubercolosis (TBC) 
Pada umumnya bayi di bawah umur 5 
tahun, memiliki daya tahan tubuh yang 
lebih lemah dari pada dibandingkan 
dengan orang dewasa. 
Penyakit TBC adalah prnyakit infeksi 
yamg disebabkan oleh bakteri 
mikabakterium tuberkulosa. Bakteri ini 
berbentuk batang parasit dan bersifat 
asam, sehingga dikenal juga dengan 
bakteri Bastang Tahan Asam(BTA) 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Tubercolosis 
(TBC) : 
a. Demam dalam jangka waktu lama 
(suhu tubuh > 380C) 
b. Nafsu makan menurun 
c. Gangguan Saluran Pencernaan 
d. Berat badan bayi terus  menuurun 





Malaria adalah suatu peenyakit yang 
menular yang banyak did erita penduduk 
tropisdan sub tropis. Penyakit tersebut 
semula banyak di temukan di daerah 
rawa-rawa dan diikira disebabkan oleh 
udara rawa yang buruk 
Malaria merupakan salah satu 
penyakit yang paling umum padabayi di 
bawah umur lima tahun, biasanya 
malaria ditularkan oleh nyamuk parasit, 
umumnya ditandai dengan demam, 
mengigil, dan berkeringat. 
Penyakit malaria ini disebabkan oleh 
nyamuk Anopheles yang terinfeksi 








Gambar 2.1 Gambar nyamuk Anopheles 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Malaria : 
a. Bayi yang terserang malaria 
biasanya akan mengalami 
beberapa perubahan prilaku 
dantaranya mudah tersinggung, 
lesu, kehilangan nafsu makan, dan 
mudah untuk mengantuk 
b. Suhu Tubuh > 400C. 
c. Bayi juga dapat menunjukan 
gejala seperti flu, diantaranya 
menggil, berkeringat, sakit kepala, 
dan nyeri otot 
d. Bayi juga dapat menunjukan 
beberapa gejala seperti mual, dan 
muntah-muntah pada saat diare.  
 
 






8. Demam Berdarah 
Demam Berdarah Dengue 
merupakan penyakit yang dibawa oleh 
Aedes Aegypty. Seperti namanya, 
penyakit ini memiliki ciri khusus dimana 
akan menyebabkan demam tinggi dan 









Gambar 2.2 Gambar Nyamuk Aedes 
Aegypty 
DBD pada bayi dan balita biasanya 
dimulai dengan demam tinggi, pilek, 
batuk, dan raum pada kulit, nyeri di 
belakang mata, sakit pada punggung dan 
sakit kepala. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami DBD :  
a. Demam antara 38-400 C 
mendadak selama 2 – 7 hari 
b. Pendarahan dari mulut, hidung 
atau gusi. 
c. Adanya bentuk pendarahan di 
kelopak mata 
d. Terjadi Pembesaran hari 
e. Tekanan darah menurun 
f. Terdapat bintik merah pada kulit 
9. Cacar Air 
Cacar air atau secara medis disebut 
varisela, umumnya diderita oleh anak 
berusia dibawah umur 10 tahun, akan 
tetapi tidak jarang penyakit ini 
mnyerang orang dewasa dan umumnya 
gejalanya lebih berat dibndingkan anak-
anak. Penyakit ini disebabkan oleh virus 
varicella zoster ini umunya ditandai 
dengan kemunculan ruam pada kulit 
sebagai gejala utama. Ruam tersebut 
kemudian akan berubah menjadi bintil 
merah berisi cairan yang akan terasa 
gatal dan kemudin akan mengering. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Cacar Air : 
a. Munculnya ruam yang tebal dan 
berisi cairan 
b. Demam (suhu tubih > 380C) 
c. Radang tenggorokan 
d. Sakit perut 
e. Mual ringan 
10. Impetigo 
Impetigo merupakan infeksi pada 
kulit yang disebabkan oleh bakteri, yang 
menyebabkan terbentuknya lepuhan-
lepuhan kecil berisi nanah (pesula), dan 
penyakit ini sangatlah menular dan akan 
menyebabkan rasa sakit pada kulit. Area 
yang sakit akan terlihat berwarna merah 
dan terjadi dimanapun pada tubuh. 
Impetigo merupakan salah satu penyakit 
yang umum terhadap bayi terutama 
pada usia 2-5 tahun.  
Salah satu dari bakteri yang 
menyebabkan impetigo adalah bakteri 
strep(streptokokus) atau 
staph(staphylococcus), bakteri ini akan 
masuk kedalam tubuh melalui kulit 
apabila pada kulit terdapat luka. Bahkan 
oleh luka kulit yang tidak terlihat seperti 
lecet, gigitan serangga dan lainnya. 
Berikut merupakan gejala – gejala 
ketika bayi mengalami Impetigo : 
a. Terdapat luka merah dan 
melepuh secara perlahan 
b. Lepuhan berisi cairan kuning dan 
gatal 
c. Gatal dan nyeri 
d. Terjadi pembengkakan kelenjar 
getah bening di sekitar daerah 
yang terinfeksi 
 





III. ANALISIS SISTEM 
Dalam pembuatan sistem pakar, 
fakta dan pengetahuan yang 
berhubungan dengan pengobatan 
penyakit balita dibuat dalam mengambil 
sebuah keputusan. Fakta tersebut di 
ambil dari internet. Fakta Pengetahuan 
yang di dapakan akan di terjemahkan 
oleh pembuat sistem (Knowledge 
engineer) menjadi basis pengetahuan 
yang tersimpan dalam sistem pakar. 
Tabel 3.1 Tabel Penyakit 
 
Tabel 3.2Tabel Gejala 
Kode  Gejala 





G003 Badan Terlihat Lemah dan 
Lesu 
G004 Penuruna nafsu makan 
G005 Mengalami Dehidrasi 
G006 
Perubahan warna 
menjadi kuning pada 
bagian putih mata 
G007 
Perubahan warna  pada 
kulit di dahi atau hidung,  
ketika ditekan dengan 
lembut menjadi kuning 
G008 
Suhu Tubuh > 38oC 
disertai batuk dan pilek 
G009 
Napas Cepat dan Sesak 
napas 
G010 
Jika Usia bayi  < dari 2 
bulan napas lebih cepat 
dari 60 kali/menit 
G011 
Jika Usian bayi 2 – 12 
bulan Napas lebih cepat 
dari 50 kali/menit 
G012 
Jika UsianBayi 1-5 tahun, 
napas lebh cepat dari 40 
kali/menit 
G013 
Sesak Napas (Hidung 
kembang kempis) 
G014 
Perbuhan warna pada 
Mata menjadi merah 
G015 
Mata menjadi sensitif 
terhadap cahaya 
G016 
Muncul tanda – tanda 
seperti pilek (radang 
tenggorokan, hidung 




P003 PENYAKIT KUNING 
P004 PNEUMONIA 
P005 CAMPAK 
P006 TUBERCOLOSIS (TBC) 
P007 MALARIA 
P008 DEMAM BERDARAH 
P009 CACAR AIR 
P010 IMPETIGO 




G017 Suhu tubuh > 40 oC 
G018 
Bercak putih keabu-
abuan pada mulut dan 
tenggorokan. 
G019 
Suhu Tubuh > 38oC dalam 





Berat badan bayi terus  
menuurun selama 3 bulan 
tanpa sebab 
G022 







G025 Bercak merah 
G026 
Pendarahan dari mulut, 
huding atau gusi 
G027 
Adanya bentuk 
pendarahan di kelopak 
mata 
G028 Tekanan darah menurun 
G029 
Munculnya ruam tebal 
dan berisi cairan 
G030 Sakit perut 
G031 Mual ringan 
G032 
Terdapat luka merah dan 
melepuh secara perlahan 
G033 
Teradapat luka di sekitar 
hidung, mulut dan daerah 
lainnya 
G034 Gatal dan nyeri 
G035 
Terjadi pembengkakan 
kelenjar getah bening di 
sekitar daerah yang 
terinfeksi 
G036 
Demam antara 38-400 C 
mendadak selama 2 – 7 
hari 
 
Tabel 3.3 Tabel Aturan 
Kode Penyakit Gejala 
A1 P001 G001, G002 
A2 P002 
G001, G003, G004, 
G005 
A3 P003 G006, G007 
A4 P004 
G008, G009,  
G010, G011, G012, 
G013 
A5 P005 
G014, G015, G016, 
G017, G018 
A6 P006 
G004, G019, G020, 
G021 
A7 P007 
G004, G022, G017, 
G016, G024, G037 
A8 P008 
G025, G026, G027,  
G028, G036,G037 
A9 P009 
G029, G017, G030, 
G031 
A10 P010 
G032, G033, G034, 
G035 







Tabel 3.4 Tabel Hasil 
 
No Penyakit Aturan 
1 P001 A1 
2 P002 A2 
3 P003 A3 
4 P004 A4 
5 P005 A5 
6 P006 A6 
7 P007 A7 
8 P008 A8 
9 P009 A9 
10 P010 A10 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 













Diagram Kontek Sistem Pakar Penyakit 








DFD Level 0 Sistem Pakar Penyakit Bayi  


















Keterangan Proses : 
Proses 1 Proses penginputan Data  
penyakit, gejala, dan relasi. 
Proses 2 Pengolahan data hasil diagnosa 
dari pengguna. 
Proses 3 Hasil Output  dari pengolahan 
hasil diagnosa. 
 
Diagram hubungan entitas atau 
lebih dikenal dengan sebutan Entity 
Relationship Diagram merupakan suatu 
model jaringan yang menggambarkan 
rancangan atau susunan data store dari 
sistem pada level yang tinggi. Jadi 
didalamnya terdapat informasi apa saja 
yang terkandung didalam data store dan 
juga hubungan apa yang ada diantara 
data store 
Gambaran rancangan Entity 
Relationship Diagram dari Sistem Pakar 
Diagnosa Pentaki Balita adalah sebagai 
berikut : 















Gambar Entity Relationship Diagram 
Sistem Pakar Penyakit Bayi  Di Bawah 
Umur Lima Tahun 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Program yang penulis buat adalah 
program mengenai “Sistem Pakar 
Penyakit Bayi  Di Bawah Umur Lima 
Tahun”, sebelum mengimplementasi 
program ini penulis menguraikan 
tentang penggunaan perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak 
(software) yang digunakan oleh sistem 
yang dibuat, Bahasa pemograman yang 
digunakan, sistem operasi (operating 
system), perangkat alat bantu yang 
mendukung dalam proses pembuatan 
sistem ini serta hal-hal yang 
berhubungan dengan implementasi 
program. 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
 
Perangkat Keras (Hardware) yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan ini diantaranya : 
1. Processor 1,86 GHz; 
2. RAM 206; 
3. Monitor; 
4. Printer 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam menyelesaikan 
permasalahan ini diantaranya : 
1. Proses pembuatan sistem 
informasi (coding) dengan 
menggunakan Bahasa 
Pemograman PHP dan dengan 
aplikasi Xampplite  versi 2.3; 
2. Notepad ++ sebagai software 
untuk penulisan / perancangan 
system informasi (coding). 
3. phpMyAdmin 2.8.1 sebagai 
software untuk koneksi basis data; 
4. menggunakan Microsoft Office 
2013 sebagai alat bantu 
pengolahan kata dalam 
pembuatan laporan Proyek 
Perangkat Lunak; 
5. menggunakan Microsoft Visio 
2016, sebagai alat bantu dalam 
mendesain rancangan-rancangan 
DFD, ERD 
6. Adobe photoshop untuk membuat 
Header. 
 
5.2 Tampilan Form Program 


















3.  Tampilan Form Registrasi 






































































































VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 .Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan penelitian,  
penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Sistem Pakar ini digunakan 
untuk membantu orang tua 
dalam melakukan pencegahan 
pada penyakit balita 
2. Sistem pakar ini dapat 
mengetahui cara dalam 
menganbil langkah pencegahan   




Saran yang dapat dikemukakan 
antara lain : 
1. Dibutuhkannya simulasi yang 
lebih tepat untuk balita. 
2. Perlu adanya gambaran tentang 
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pneumonia diaksek pada 11 
agustus 2018 




diakses pada tanggal 11 Agustus2018  
hellosehat.2017.”selain diare, ini 5 
penyakit yang sering menyerang anak 
”,https://hellosehat.com/parenting/kese
hatan-anak/penyakit-infeksi-pada-anak-













pada tanggal 11 Agustus 2018 
http://www.bayi7.com/malaria-





n.Balita diakses pada tanggal 




Air-Pada-Anak diakses pada 
tanggal 12 Agustus 2018 
 
 
